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SUMMARY 

 

AULIA ANANDA HASIBUAN. The Effect of Aplication Sugarcane Cake and 

Cow Manure on the Growth and Yield of Shallot (Allium ascalonicum L.) Bima 

Brebes Variety (Supervised by ERIZAL SODIKIN and FITRA GUSTIAR). 

 

 This study aims to determine the effect of aplication sugarcane cake and 

cow manure on the growth and yield of shallot (Allium ascalonicum L.) Bima 

Brebes variety. This study was conducted at  Research Station of the Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South 

Sumatra with the coordinates of the location (3
o 

13’
 
22. 7”S 104

o
 38’

 
49.7”

 
E) 

from October 2022 to January 2023. This study used a Randomized Block Design 

(RBD) with 3 blocks and 7 treatments, Each treatment unit contained 4 plants. 

The treatment given was a volume comparison between Soil, Sugarcane Cake, 

and Cow Manure consisting of P0 (Control) = 2:0:0, P1 = 2:2:0 , P2 = 2:1,5:0,5 , P3 

= 2 :1:1 , P4 = 2:0,5:1,5 , P5 = 2:0:2 , P6 = 2:2:2. Variables observed included plant 

height, number of leaves, number of tillers, degree of greenness of leaves, fresh 

weight of shoots, fresh weight of tubers, dry weight of shingles, dry weight of 

pruning tubers, root length and tuber diameter. Based on the results of the study, it 

was found that treatment with a ratio of soil, sugarcane bagasse, and cow manure  

2;1.5;0.5 (Variable P2) was the best treatment by producing shallot bulb 42.31 

g/plant. or equivalent to 10.58 tonnes/ha with planting distance 20cm x 20cm  

 

Keywords: Shallots, sugarcane cake, cow manure 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

 
AULIA ANANDA HASIBUAN. Pengaruh Pemberian Blotong Tebu dan Pupuk 

Kandang Sapi Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.) Varietas Bima Brebes (Dibimbing oleh ERIZAL SODIKIN dan 

FITRA GUSTIAR). 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian blotong 

tebu dan pupuk kandang sapi dengan takaran yang berbeda terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Bima Brebes. 

Penelitian dilaksanakan di Kebun Praktikum dan Riset Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan dengan koordinat lokasi (3
o 

13’
 
22. 7”S 104

o
 38’

 
49.7”

 
E) pada bulan 

Oktober 2022 sampai dengan Januari 2023. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 kelompok dan 7 perlakuan. Setiap 

unit perlakuan terdapat 4 tanaman. Perlakuan yang diberikan adalah perbandingan 

volume antara Tanah, Blotong Tebu, dan Pupuk Kandang Sapi yang terdiri dari P0 

(Kontrol) = 2:0:0, P1 = 2:2:0 , P2 = 2:1,5:0,5 , P3 = 2:1:1 , P4 = 2:0,5:1,5 , P5 = 

2:0:2 , P6 = 2:2:2. patra yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, 

jumlah anakan, tingkat kehijauan daun, berat segar berangkasan, berat segar umbi, 

berat kering angin berangkasan, berat kering angin umbi, panjang akar dan 

diameter umbi. Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa pelakuan dengan 

perbandingan tanah, blotong tebu, dan pupuk kandang sapi dengan perbandingan 

2;1,5;0,5 (Peubah P2) merupakan perlakuan terbaik dengan menghasilkan 

produksi umbi bawang merah 42,31g/tanaman.atau setara dengan 10,58 ton/ha 

jarak tanam dengan asumsi jarak tanamn 20cm x 20cm. 

Kata Kunci: Bawang merah, blotong tebu, pupuk kandang sapi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Bawang merah secara umum digunakan sebagai bumbu masakan oleh 

masyarakat. Bagian dari bawang merah yang banyak dimanfaatkan adalah bagian 

umbinya saja, sedangkan bagian kulit terluar dari bawang merah tersebut dibuang 

karena hanya dianggap sebagai limbah. Bawang merah merupakan tanaman herba 

dari famili Liliaceae yang banyak tumbuh hampir di seluruh penjuru dunia. 

Bawang merah termasuk dalam genus Allium yang umbinya sering digunakan 

sebagai penyedap rasa makanan atau bumbu serta mempunyai berbagai macam 

khasiat obat (Octaviani et al., 2019). 

 Bawang merah (Allium ascalonicum L) merupakan salah satu komoditas 

tanaman hortikultura yang banyak dikonsumsi manusia sebagai campuran bumbu 

masak setelah cabe. Selain sebagai campuran bumbu masak, bawang merah juga 

dijual dalam bentuk olahan seperti ekstrak bawang merah, bubuk, minyak atsiri, 

bawang goreng bahkan sebagai bahan obat untuk menurunkan kadar kolesterol, 

gula darah, mencegah penggumpalan darah, menurunkan tekanan darah serta 

memperlancar aliran darah. Sebagai komoditas hortikultura yang banyak 

dikonsumsi masyarakat, potensi pengembangan bawang merah masih terbuka 

lebar tidak saja untuk kebutuhan dalam negeri tetapi juga luar negeri (Irfan, 2013). 

 Bawang merah varietas Bima Brebes merupakan varietas bawang merah 

yang banyak dibudidayakan oleh petani di Indonesia karena mudah tumbuh dan 

beradaptasi dengan lingkungan setempat. Akan tetapi pada kenyataannya banyak 

petani yang menggunakan hasil panen sebelumnya untuk bibit tanam berikutnya 

sehingga hasil panen yang didapatkan akan memiliki kualitas yang kurang baik. 

GGGGGGGGGGGGGGG(Anitasari et al., 2019). 

Blotong sebagai salah satu sampingan limbah pabrik gula mempunyai 

komposisi yang dapat dijadikan bahan pupuk organik bagi tanaman. kandungan 

hara-hara tertentu dan dalam blotong ternyata cukup tinggi dan menempatkan 

blotong lebih unggul daripada organik lainnya, sebab selain dapat memperbaiki 

sifat fisik tanah juga sebagai sumber hara yang dapat menguntungkan tanama. 
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Komposisi blotong terdiri dari sabut, wax dan fat kasar, protein kasar,gula, total 

abu, SiO2, CaO2 P2O5 dan MgO (Pohan, 2019). 

Blotong dapat diolah menjadi pupuk organik, sebagai penyubur atau untuk 

perbaikan struktur tanah terutama pada lahan kering karena blotong banyak 

mengandung bahan penyubur tanah seperti Nitrogen, Fosphat (P2O5), Kalsium 

(CaO), humus dan lain-lain.Komposisi blotong terdiri : Karbon C (26,51%), 

Nitrogen (1,04 %), Nisbah C/N (25,62), Fospat (6,142%), Kalium (0,485 %), 

Natrium (0,082%) Calsium (5,785%), Magnesium (0,419%), Besi (0,191%), 

Mangan (0,115%) (Supari et al., 2013). 

Hasil penelitian  dari Pramesti dan Hermiyanto (2019), menunjukkan 

bahwa pemberian blotong dapat meningkatkan C-organik tanah, total 

mikroorganisme tanah, tinggi tanaman, serta menurunkan infeksi endomikoriza. 

Dijelaskan juga bahwa dosis pemupukan kompos blotong yang optimal adalah 40 

ton/ha. 

Pupuk kandang sapi merupakan salah satu jenis pupuk organik yang 

dibutuhkan masyarakat untuk menyuburkan tanah, pupuk kandang sapi 

mempunyai kandungan unsur hara yang lengkap, sehingga sangat baik untuk 

tanaman. Pupuk organik yang banyak tersedia di masyarakat antara lain adalah 

pupuk kandang sapi. Pupuk kandang sapi mengandung 0.46% N, 0.83% P2O5, 

dan 0.30% K2O  (Lukman, 2021). 

Hasil penelitian dari Samosir et al., (2020), menunjukkan bahwa 

pemberian dosis pupuk kandang sapi hingga 200 g/polybag atau 40 ton/ha nyata 

meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah. Hal ini disebabkan 

pemberian pupuk kandang dapat memperbaiki sifat fisik tanah, dimana tanah 

menjadi lebih gembur, sehingga aerasi tanah menjadi lebih baik. 

 Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui campuran dari tanah, blotong tebu, dan pupuk kandang sapi yang 

dapat memberikan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.). 
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1.2 Tujuan  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian limbah 

blotong tebu dan pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan hasil produksi 

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) Varietas Bima Brebes. 

1.3 Hipotesis 

 Diduga pemberian tanah, blotong tebu dan pupuk kandang sapi dengan 

campuran 1:1:1 memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Bima Brebes. 
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